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Abstrak 
This study aims to develop e-flipbook-based learning media with a contextual approach in learning poetry texts at 

UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. The background of this study is based on the low interest and understanding 

of students in poetry caused by conventional learning methods that tend to be monotonous and less interesting. 

This study examines the process of media development, feasibility, practicality, and effectiveness of e-flipbooks as 

learning media. The development of this media uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 

model which includes five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The results of 

the study indicate that the e-flipbook-based Learning Media with a contextual approach has very good feasibility 

based on validation from three experts: material experts reaching (99%), language experts reaching (96%), and 

design experts reaching (95%). The practicality of the developed media was assessed through student response 

questionnaires in small group trials reaching (90%) which shows that this media is very practical to use in 

learning. The effectiveness of the developed media was measured by the results of student learning tests, which 

showed a percentage completion of 100% with an average value of 93, which met the Learning Objective 

Achievement Criteria (KKTP). Based on these results, it can be concluded that e-flipbook-based learning media 

with a contextual approach is feasible, practical and effective for learning poetry text material at UPTD SMP 

Negeri 7 Gunungsitoli. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis e-flipbook dengan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran teks puisi di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada rendahnya minat dan pemahaman siswa terhadap puisi yang disebabkan oleh metode 

pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan kurang menarik. Penelitian ini mengkaji proses 

pengembangan media, kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan e-flipbook sebagai media pembelajaran. 

Pengembangan media ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 

mencakup lima tahap: analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media Media Pembelajaran berbasis e-flipbook dengan pendekatan kontekstual memiliki 

kelayakan yang sangat baik berdasarkan validasi dari tiga ahli: ahli materi mencapai (99%), ahli bahasa 

mencapai (96%), dan ahli desain mencapai (95%), Kepraktisan media yang dikembangkan dinilai melalui angket 

respon siswa pada uji coba kelompok kecil mencapai (90%) yang menunjukkan bahwa media ini sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran. Efektivitas media yang dikembangkan diukur dengan hasil tes belajar siswa, yang 

menunjukkan ketuntasan presentase mencapai 100% dengan rata-rata nilai 93, yang memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis e-flipbook dengan pendekatan kontekstual layak, praktis dan efektif digunakan untuk 

peembelajaran materi teks puisi di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. 

Kata Kunci: Media pembelajaran, flipbook, kontekstual, teks puisi. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini memberikan peluang baru dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam penggunaan media pembelajaran. Sebagai salah satu komponen 

utama, media pembelajaran mendukung jalannya proses secara keseluruhan. Proses pendidikan 
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formal di sekolah yang berperan signifikan dalam membantu Mengoptimalkan pencapaian tujuan 

belajar dengan pendekatan yang efisien dan berhasil guna. Menurut Arsyad (2003), media 

pembelajaran sangat penting karena dapat memperjelas materi yang belum dipahami dan 

Merangsang antusiasme dan minat siswa untuk belajar. Pendapat serupa juga disampaikan oleh 

Syahroni & Nurfitriyanti (2018), yang menyatakan Media pembelajaran adalah instrumen yang 

dimanfaatkan untuk membantu jalannya proses pembelajaran yang bertujuan menyampaikan 

materi berupa informasi yang diajarkan oleh pengajar.  

Media menjadi komponen krusial dalam pembelajaran karena berfungsi sebagai alat bantu 

yang menjembatani proses penyampaian materi. Menurut Hamidjojo (dalam Miftha 2013) yang 

dimaksud Media berfungsi sebagai jembatan komunikasi yang memungkinkan suatu ide 

disampaikan dari penyebar kepada penerima. sedangkan Rambe (dalam Gawise. Dkk. 2022) 

Media pembelajaran berfungsi Memberikan dukungan terhadap peran dan fungsi guru dalam 

mengajar, membantu menyampaikan materi, menumbuhkan kreativitas siswa, serta memperkuat 

konsentrasi mereka selama proses pembelajaran, termasuk saat mempelajari karya sastra seperti 

puisi. Pembelajaran puisi Menjadi salah satu komponen dalam dunia pendidikan sastra yang 

bertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada bentuk ekspresi seni melalui kata-kata yang 

penuh makna, imajinasi, dan estetika. Puisi tidak hanya sekadar rangkaian kata, melainkan juga 

sebuah karya yang menyampaikan perasaan, ide, dan pandangan hidup penyair melalui gaya 

bahasa yang khas. Pembelajaran puisi mengajak kita untuk lebih sensitif terhadap keindahan 

bahasa, serta mampu menganalisis dan menulis puisi dengan pemahaman yang mendalam. 

Namun, dalam berpuisi, ada beberapa kesalahan yang perlu dihindari, seperti penggunaan 

bahasa, kurang fokus pada makna, kelebihan kata, mengabaikan ritme dan rima, serta pemilihan 

kata yang tidak tepat. Kesalahan kesalahan ini dapat merusak kualitas puisi dan mengurangi 

dampak emosionalnya. Pembelajaran puisi di SMP sering kali menjadi tantangan bagi siswa. 

termasuk di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli, setelah saya melakukan observasi di sekolah 

tersebut, banyak siswa yang beranggapan puisi sebagai materi yang sulit dan membosankan. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya minat dan apresiasi terhadap sastra, serta metode pengajaran yang 

konvensional dan cenderung monoton. Metode ini tidak mampu menarik perhatian siswa karena 

mereka memiliki pemahaman yang terbatas tentang struktur dan makna puisi, serta kesulitan 

menghubungkannya dengan pengalaman pribadi. Pengajaran puisi yang kurang melibatkan 

aktivitas kreatif membuat siswa merasa tidak tertarik. Pendekatan yang kurang inovatif dalam 

mengajarkan puisi dapat mengurangi keinginan siswa untuk mengeksplorasi dunia sastra. 

Melalui pembelajaran puisi Peserta didik tidak semata-mata mempelajari keindahan bahasa, 

tetapi juga memperoleh keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

kemampuan untuk berpikir kritis, mengungkapkan perasaan dengan tepat, dan mengapresiasi 

karya seni sastra. Pembelajaran puisi adalah tahapan yang tidak hanya memperkaya pengetahuan, 

akan tetapi juga memperluas wawasan dan sensitivitas terhadap dunia sekitar. Puisi adalah 

ekspresi sastra yang merefleksikan pemikiran dan perasaan penyair melalui ungkapan yang penuh 

imajinasi dengan memanfaatkan semua kekuatan bahasa, baik dari segi struktur fisik maupun 

batin. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Pradita (2014: 14), puisi dalam proses kreatifnya 

cenderung menyampaikan pesan secara tidak langsung.  

Salah satu media digital yang berpotensi meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 

puisi adalah e-flipbook. Menurut Diena (Mulyadi, Wahyuni, & Handayani, 2016), E-flipbook 

adalah Suatu bentuk animasi yang dihasilkan dari lembaran-lembaran kertas atau buku yang ketika 

dibolak-balik tampak seolah bergerak. E-flipbook mirip dengan buku elektronik (e-book), namun 

kelebihannya terletak pada kemampuan untuk membuka lembar demi lembar yang dilengkapi 

dengan animasi, video, tulisan, atau gambar yang relevan dengan materi. E-flipbook 

memungkinkan penyajian materi pembelajaran secara interaktif, menarik, dan visual, Supaya 

siswa dapat menangkap materi dengan lebih mudah dan menikmati materi yang diajarkan. Dengan 

elemen multimedia seperti gambar, audio, dan teks, e-flipbook dapat membuat pembelajaran lebih 

hidup dan dinamis.  
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Keterampilan menulis merupakan aspek penting dalam penguasaan bahasa yang kompleks dan 

berperan besar dalam perkembangan akademik dan sosial siswa. Menurut Cahyaningrum dkk. 

(2018), keterampilan ini perlu dibina di semua jenjang pendidikan. Menulis melibatkan proses 

mencipta makna melalui perencanaan, pengorganisasian, dan penyempurnaan ide. Tujuan menulis 

bukan hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga menyampaikan gagasan, memengaruhi, dan 

menghibur. Kristiantari (2004) dan Suparno & Yunus (2004) menekankan pentingnya tujuan dan 

dampak tulisan terhadap pembaca. 

Puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra memiliki ciri khas tersendiri dalam struktur 

bahasa, diksi, serta muatan emosional dan imajinatif. Puisi bersifat padat, konotatif, dan penuh 

makna, serta menuntut sensitivitas dalam penafsiran (Kosasih, 2011; Nurgiyantoro, 2005; Sayuti, 

2008). Sebagai media ekspresi, puisi dapat menggugah perasaan dan daya pikir pembaca. 

Dalam pembelajaran, media sangat penting untuk mempermudah penyampaian materi, 

memvisualisasikan konsep, dan meningkatkan interaksi. Kemp dan Dayton (1985) menyebutkan 

media pembelajaran dapat mengefisienkan waktu, memperjelas informasi, meningkatkan 

motivasi, dan memungkinkan pembelajaran fleksibel. Guru pun dapat lebih fokus pada pembinaan 

siswa.Salah satu media yang inovatif adalah e-flipbook, yakni buku digital interaktif berisi teks, 

gambar, video, dan suara yang menyajikan materi secara menarik dan visual. Menurut Sari dan 

Ahmad (Juliani & Ibrahim, 2023), e-flipbook efektif meningkatkan minat belajar karena 

tampilannya yang interaktif dan menarik. 

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan 

bermakna. CTL mendorong siswa berpikir kritis, menerapkan konsep dalam situasi nyata, serta 

menghubungkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran puisi, pendekatan 

ini membuat siswa lebih mampu memahami dan menafsirkan makna puisi berdasarkan 

pengalaman pribadi. 

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran puisi, materi yang berkaitan dengan 

pengalaman dan Situasi keadaan yang sebenarnya yang dialami siswa setiap hari dapat 

mempermudah mereka dalam mengetahui dan merasakan relevansi puisi yang dipelajari. 

Contextual Teaching and Learning (CTL), atau pendekatan kontekstual, merupakan strategi dalam 

proses belajar suatu metode Strategi mengajar yang mengintegrasikan materi pelajaran ke dalam 

konteks kondisi yang sebenarnya yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini 

juga Membimbing siswa untuk mengaitkan ilmu yang telah dikuasai dengan cara penerapannya 

dalam realitas kehidupan (Muslich, 2007: 41). Dengan menghubungkan puisi dengan konteks 

yang relevan bagi siswa, Akan memudahkan mereka dalam menafsirkan makna dan pesan yang 

ada di dalam dalam puisi. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman guru 

tentang cara menggunakan e-flipbook dan pendekatan kontekstual secara efektif dalam 

pembelajaran. Dengan mempertimbangkan latar belakang sebelumnya , peneliti merasa terdorong 

untuk melaksanakan penelitian dan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. karena 

itu, peneliti mengangkat judul penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-

flipbook Dengan Pendekatan Kontesktual Pada Teks Puisi di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis e-flipbook  dengan pendekatan kontekstual pada 

teks puisi di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli. Model desain pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analisis, Perancangan, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. (Fayrus & Slamet, 2022). Tahap ini mencakup analisis kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan materi pelajaran. Analisis dilakukan melalui observasi dan 

wawancara di SMP Negeri 7 Gunungsitoli untuk memahami pemahaman siswa terhadap puisi, 

serta kesesuaian materi dengan kurikulum.Tahap desain meliputi perencanaan pembelajaran, 
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penyusunan skenario, desain visual e-flipbook yang interaktif, serta penentuan pendekatan 

kontekstual agar materi puisi relevan dengan kehidupan siswa.Pada tahap ini, rancangan awal e-

flipbook dikembangkan menjadi prototype berdasarkan referensi visual dan materi puisi. 

Selanjutnya, dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk memastikan 

kualitas dan kesesuaian produk.Produk diuji coba secara langsung untuk menilai efektivitasnya. 

Guru yang dilibatkan disiapkan melalui pelatihan penggunaan media, dan siswa diberi pengarahan 

terkait penggunaan e-flipbook. Evaluasi dilakukan secara formatif (selama proses) dan sumatif 

(akhir program) untuk mengukur efektivitas media. Masukan dari para ahli dijadikan dasar untuk 

perbaikan produk. Evaluasi mencakup rencana, kriteria, dan instrumen yang digunakan untuk 

menilai kualitas dan hasil pembelajaran.Uji coba produk dilakukan dengan dua tahap: uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan, melibatkan siswa dan para validator. Data yang 

dikumpulkan berupa data kuantitatif (skor angket) dan kualitatif (komentar dan saran). Instrumen 

yang digunakan termasuk lembar validasi untuk ahli materi, bahasa, desain, serta angket respon 

siswa. 

Keefektifan media ini diukur berdasarkan hasil belajar siswa yang menggunakan media, 

dengan hasil yang dikategorikan dalam tingkat keefektifan dan kepraktisan. Berdasarkan analisis 

data, jika skor mencapai 75% atau lebih, media dianggap efektif dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis data penelitian ini lebih cenderung kualitatif karena berfokus pada pengembangan 

media pembelajaran dan penerapan pendekatan kontekstual yang bertujuan untuk memahami 

konteks penggunaan e-flipbook dalam pembelajaran puisi serta menganalisis respons dan 

efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks puisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Model ADDIE yang meliputi lima fase: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi, digunakan untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang berfokus pada materi puisi. Tahap awalan adalah analisis, dimana penulis 

menganalisis kebutuhan dan siswa. Tahap kedua adalah desain. Para peneiliti akan mulai 

merancang materi pengajaran berdasarkan materi puisi, yang kemudian akan dikembangkan lebih 

lanjut. Tahap desain ini mencakup empat tahap: menyiapkan kerangka materi pengajaran, 

menyusun tes, mengumpulkan dan memilih materi referensi, dan penyusunan awal. Tahap ketiga 

adalah pengembangan. Tahap pengembangan media pembelajaran melibatkan tiga orang ahli, 

yakni ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Tahap keempat adalah implementasi. Pada fase ini 

berlangsung penerapan materi ajar. Langkah terakhir adalah evaluasi. Pada fase ini dilakukan 

evaluasi Dengan tujuan untuk melakukan validasi terhadap produk pembelajaran yang 

dikembangkan melalui proses peninjauan oleh para evaluasi ahli dan evaluasi produk. Setiap 

tahapan dalam proses pengembangan media pembelajaran ini disertai dengan pelaksanaan 

evaluasi dan perbaikan untuk menyempurnakan produk yang dihasilkan.  

Kelayakan Media Pembelajaran Media pembelajaran berbasis flipbook dievaluasi oleh tiga 

orang ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahas. Verifikasi dilakukan untuk memastikan 

kualitas produk. Ahli materi memberi nilai sebesar 99%, Yang mengindikasikan bahwa materi 

yang diberikan sangat sesuai, akurat, dan mudah dipahami siswa. Dengan nilai 95%, ahli media 

menyatakan bahwa media yang  digunakan pada materi ini sangat menarik Serta mendukung 

kelancaran proses  pembelajaran interaktif. Para ahli bahasa memberinya skor 96%, Yang 

memperlihatkan bahwa penggunaan bahasanya dalam materi tersebut sangat jelas, mudah 

dipahami, dan konsisten dengan nilai-nilai budaya setempat. Secara  keseluruhan, media 

pembelajaran berbasis flipbook pada teks puisi ini Sudah  memenuhi kelayakan secara optimal 
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digunakan dalam penbelajaran di kelas karena memenuhi kriteria materi media, dan bahasa yang 

efektif dan relevan. Kepraktisan Media Pembelajaran Kegunaan materi akan dinilai menggunakan 

kuesioner respons siswa. Proses pengujian kesesuaian praktis materi pengajaran melibatkan 

beberapa langkah, termasuk eksperimen individu, dan eksperimen lapangan. Hasil tes kepraktisan 

media sebesar 90%. Oleh karena itu kita dapat mengambil kesimpulan bahwa media pembelajaran 

yang berbasis e-flipbook ini memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi dalam mendukung proses 

pembelajaran. Efektivitas Media Pembelajaran e-flipbok. Efektivitas materi pengajaran ditentukan 

melalui latihan soal yang diberikan kepada siswa. Tahapan evaluasi efektivitas materi teks puisi 

dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa. Evaluasi dilakukan terhadap siswa 

kelas VIIIa di SMP 7 Gunungsitoli. Kriteria penyelesaiannya adalah memperoleh nilai 75 atau 

lebih yang sesuai dengan kriteria penyelesaian KKTP. Pengujian produk menghasilkan hasil yang 

sangat berarti. Peneliti memperoleh nilai rata-rata pada uji lapangan 93%. Data ini menunjukkan 

bahwa materi pengajaran berbasis pengetahuan lokal sangat efektif.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh para peneliti, pengembangan 

media pembelajaran berbasis e-flipbook dengan pendekatan kontekstual pada teks puisi di UPTD 

SMP Negeri 7 Gunungsitoli dilakukan melalui model pengembangan ADDIE, yang mencakup 

lima tahapan utama: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Proses ini 

menghasilkan bahan ajar yang terbukti sangat valid, praktis, dan efektif. Validitas media ini 

diperoleh dari hasil penilaian para ahli, yaitu ahli materi dengan nilai sebesar 99% berdasarkan 20 

pertanyaan dari 5 indikator, ahli bahasa dengan nilai 96% berdasarkan 7 pertanyaan dari 2 

indikator, serta ahli desain media dengan nilai 95% dari 10 pertanyaan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media ini berada dalam kategori “sangat layak” untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, media e-flipbook yang dikembangkan juga telah terbukti sangat praktis dan 

efektif. Pada uji coba kelompok kecil, kepraktisan media ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 

90%, menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan dan memahami materi dengan baik melalui 

media tersebut. Sementara itu, pada uji coba lapangan yang melibatkan 20 siswa, keefektifan 

media ini dinilai sangat tinggi dengan rata-rata hasil belajar mencapai 93%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan e-flipbook berbasis pendekatan kontekstual mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks puisi secara signifikan, menjadikan media ini 

sebagai inovasi pembelajaran yang relevan dan bermanfaat di era digital. 
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